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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada bab pembahasan, maka dapatlah 
disimpulkan: 
I. 	 Ternyata variabel-variabel motivasi yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
keselamatan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan kebutuhan 
aktualisasi diri secara bersama-sama mernpunyai pengaruh yang bermakna 
terhadap prestasi kerja karyawan bagian operasional Kantor Pelayanan 
PHil l\Ilojokerto. Jadi hipotesis perLama didukung. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien korelasi ganda ( R2 ) sebesar 0,941. 
2. 	 Setelah melalui uji F seperti pada bab pembahasan, ternyata nilai F yang 
menyatakan besarnya pengaruh secara bersama-sama variabel-variabel 
motivasi yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja" 
kebutuhan sosial kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri yang 
tercemin dalam R2 sebesar 94,10/0 terhadap prestasi kerja karyawan bagian 
operasional Kantor Pelayanan PBB Mojokelio bermakna, maka hipotesis 
no 	I terbukti. 
3. 	 Ternyata kebutuhan tisiologis lllerupakan variabel yang dominan 
pcngaruhnya terhadap preslasi kClja dibandingkan variabel-variabel lain. 
Jadi hir)otesis kedua terbukti kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dengan 
87 
bobot koefisien regresi yang diberikan terhadap prestasi kerja lebih kuat 
dibandingkan variabel-variabellainnya, yaitu 0,981. 
5.2. Saran-saran 
Bcrdasarkan hasil 	 pembahasan dan pengalamall selama penelitian, 
. k yal"~} kiranya bermant1ult ba...gibedkut ini penulis mengaJu' an saran-saran It:> 
perusahaan yang menjadi obyek penelitian yaitu : 
1. Variabel-variabel motivasi yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan 
keselamatan kerja kebutuhan 	 sosial, kebutuhan harga dirt dan kebutuhan 
aktualisasi diri mcmpunyai pengaruh yang bermakna terhadap prestasi kelja, 
karcna itll dalam upaya meningkatkan prestasi ketja karyawan 111aka 
variabel-variabel motivasi tersebut perlu diperhatikan. 
2. 	 Oleh karena variabel fisiologis memiliki korelasi yang lebih tinggi terhadap 
prestasi kerja dibanding variabel-variabe1 lainnya maka kebu1uhall tlsiologis 
masih merupakan variabel yang dominan yang mempet1garuhr prestasi kerja 
karyawan. Pemenuhan kebutuhan tisiologis agar dapat memberikan 
pengaruh yang signiftkan pada prestasi kerja dapat dilakukan dengan jalan 
sebagai berikut : 
a. 	 Memastikan bahwa llpaya ..dan ganjaran berkaitan secara langsung 
b. 	 Ganjaran yang tersedia haruslah bernilai bagi pegawai 
c. 	 Program insentif harllslah dapat dipahami dan dapat dikalkulasi dengan 
mudah oleh para karyawan. 
